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ABSTRAK

Roni Yulastra 2017.“Pengelolaan Sapta Pesona di Objek Wisata Pantai Arta
Indah Kabupaten Padang Pariaman”. Skripsi. Jurusan
Pariwisata, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi Objek Wisata Pantai Arta Indah yang
sepi akan pengunjung dan kurang dikelola dengan baik terlihat dari kurangnya
fasilitas, sarana dan prasarana begitu juga dengan beberapa fasilitas yang ada tidak
layak untuk digunakan dan banyaknya sampah yang berserakan di lokasi objek wisata.
Hal ini menandakan masih kurangnya pengelolaan yang dilakukan pada objek wisata.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: Pengelolaan Sapta Pesona di Objek
Wisata Pantai Arta Indah Kabupaten Padang Pariaman yang meliputi: aman, tertib,
indah, bersih, sgjuk, ramah-tamah, dan kenangan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yang melibatkan
informan, yaitu: dua pegawa Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten
Padang Pariaman yang terdiri dari Kepala Seksi Pengembangan Sarana dan Prasarana
Pariwisata, dan Pegawai suka rela (asisten Kepala Seksi Pengembangan Sarana dan
Prasarana Pariwisata), kemudian tiga orang pengelola Objek Wisata Pantai Arta Indah,
dan dua orang pedagang sekaligus masyarakat sekitar di Objek Wisata Pantai Arta
Indah. Data dianalisis melalui  reduks data, penygjian data, dan pengambilan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Pengelolaan keamanan kurang baik
karena tidak ada petugas-petugas khusus keamanan yang tersedia di kawasan wisata. 2)
pengelolaan ketertiban. pengelola cukup mampu dalam menjaga ketertiban, tetapi tidak
ada tempat parkir khusus kendaraan di objek wisata. 3) Pengelolaan keindahan.
Minimnya fasilitas sarana dan prasarana dan kurang bersihnya area objek wisata
membuat objek wisata kurang indah. 4) Pengelolaan Kebersihan. Objek wisata Pantai
Arta Indah kurang bersih karena banyaknya sampah yang berserakan, dan kurangnya
fadsilitas penunjang kebersihan yang ada, seperti tidak adanya tempat pembuangan
sampah. 5) pengelolaan kesgjukan. Pantai Arta Indah cukup sgjuk, tetapi sarana dan
prasarana penunjang kesegjukan kurang lengkap karena tidak adanya taman, gazebo
untuk wisatawan. 6) pengelolaan keramah-tamahan. Pengelola cukup baik dan ramah
terhadap wisatawan. 7) Pengelolaan kenangan. saat ini belum ada penyediaan souvenir
khas daerah untuk wisatawan dan mengenai kegiatan suatu acara tertentu di objek
wisata, acara pesta pantai rutin dilakukan setiap tahunnya.

Kata Kunci: Pengelolaan, Sapta Pesona, Objek Wisata
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sektor pariwisata saat ini sedang berkembang dengan pesat. Hal ini
karena Indonesia memiliki modal dasar yang menunjang seperti panorama alam
yang indah, kebudayaan yang beraneka ragam, penduduknya yang ramah, serta
letaknya yang strategis. Ditambah lagi dengan sedang giatnya pemerintah
melakukan pembangunan dibidang industri pariwisata yang juga salah satu
industri terbesar dan merupakan sektor jasa dengan tingkat pertumbuhan paling
pesat di dunia saat ini. Bahkan dewasaini sektor pariwisata menduduki posisi ke
empat penghasil devisa negara setelah minyak dan gas, batu bara, dan minyak
sawit. Pembangunan sektor pariwisata merupakan bagian integral dari
pembangunan nasiona yang pelaksanaannya melibatkan tiga stake holder kunci
yakni pemerintah, swasta dan masyarakat. Pengembangan sektor ini
dilaksanakan secara lintas sektoral yang melibatkan banyak institusi baik tingkat
lokal, regional, nasional bahkan internasional .

Pariwisata menurut Undang-Undang nomor 10 Tahun 2009 dalam Suryo
Sakti Hadiwijoyo (2012: 41) tentang kepariwisataan *“Pariwisata adal ah berbagai
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah”.
Tujuan orang melakukan perjalanan wisata adalah untuk berlibur, mencari udara
segar, memenuhi kehendak ingin-tahunya, mengendorkan ketegangan sarafnya,

melihat sesuatu yang baru, menikmati keindahan alam, mengetahui hikayat



rakyat setempat, atau bahkan sebaliknya untuk menikmati hiburan di
kota-kota besar ataupun untuk ikut serta dalam keramaian pusat-pusat wisata
(Febri Nengsih, 2014: 1). Sedangkan orang yang bepergian dari tempat
tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dan
kunjungan itu disebut wisatawan (Soekadijo, 2000: 17).

Pada kegiatan pariwisata di perlukan adanya suatu objek wisata yang
mempunyai keunikan dan kekhasan tersendiri, sehingga menjadi daerah tujuan
wisata bagi para wisatawan untuk berkunjung. Menurut Undang-undang No. 10
tahun 2009 tentang kepariwisataan menjelaskan bahwa, “Objek wisata
adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang
berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasl buatan
manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan”.

Provins Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang memiliki
keunggulan di bidang pariwisata. Daerah ini menawarkan berbagai macam objek
wisata seperti budaya, keindahan alam, kuliner dan lain-lain. Keanekaragaman
objek wisata ini merupakan suatu potensi untuk menarik para wisatawan agar
mereka berkunjung ke daerah tersebut. Akan tetapi, potensi tersebut tidak
mendatangkan manfaat yang optimal apabila pemerintah tidak melakukan
pengelolaan objek wisata dengan baik.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (1958:412) disebutkan bahwa
pengelolaan berarti  “penyelenggaraan”. Adapun menurut Munir (2006:9),

“Pengelolaan dapat diartikan sebagai manajemen, manajemen adalah suatu



proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya
koordinasi untuk mencapa suatu tujuan. Dan juga Leiper dalam Pitana (2009:
80) menyebutkan fungsi-fungs dari pengelolaan terdiri dari empat yang dapat
dilihat dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan
(directing), dan pengawasan (controlling).

Adapun salah satu yang dikelola dalam suatu objek wisata adalah
pengelolaan sapta pesona. Menurut Bakaruddin (2008:82-89) Sapta pesona
merupakan terwujudnya suasana kebersamaan semua pihak untuk terciptanya
lingkungan alam dan budaya luhur bangsa. Sapta pesona merupakan jabaran
konsep sadar wisata yang terkait dengan dukungan dan peran masyarakat
sebagal tuan rumah dalam upaya untuk menciptakan lingkungan dan suasana
kondusif yang mampu mendorong tumbuh dan perkembangan industri
pariwisata melalui perwujudan 7 unsur dalam sapta pesona tersebut yaitu, 1)
Aman, 2) Tertib, 3) Bersih, 4) Sejuk, 5) Indah, 6) Ramah, 7) Kenangan.

Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu daerah tujuan wisata
yang yang terletak di Provinsi Sumatera Barat yang memiliki objek wisata yang
berbasis bahari yaitu pantai. Salah satu objek wisata yang memanfaatkan
keindahan pantainya adalah objek wisata Pantai Arta Indah, yang berada di desa
Sungai Paku, Kecamatan Sungai Limau, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera
Barat.

Pantai Arta Indah terletak sekitar 16 km dari ibukota Kabupaten Padang

pariaman dan merupakan salah satu pantai yang terkenal di wilayah Kabupaten



Padang Pariaman. Dengan kemegahan dan keindahan panorama yang sangat
eksotis serta masih memiliki unsur kealamian yang sangat dominan, pantai ini
juga memiliki pemandangan yang indah terutama di sore hari ketika akan
terbenanmnya matahari (sunset) sehingga menjadikan Pantai Arta Indah
termasuk salah satu tempat wisata bahari yang patut dikunjungi untuk berwisata.

Untuk mengunjungi tempat wisata pantai ini juga tidak terlalu sulit,
karena pantai ini sekarang mempunyai dua gerbang yaitu gerbang lama dan
gerbang baru yang jarak antara dua gerbang tersebut sekitar 200 meter. Akan
tetapi, sampa sekarang gerbang masuk lama yang dominan di gunakan

pengunjung yang masuk menuju lokasi.

Gambar 1. Gerbang utama masuk ke objek wisata Pantai Artalndah

Objek wisata pantai Arta Indah dikembangkan dan di awas oleh
Pemerintah daerah Kabupaten padang Pariaman, tetapi pengelolaannya

diserahkan kepada masyarakat atau pemilik lahan di sekitar kawasan Pantai.



Pantai Arta Indah ini dulu merupakan tempat wisata yang cukup ramal
dikunjungi oleh wisatawan. Akan tetapi pada saat sekarang, pantai ini tidak
begitu ramai dikunjungi oleh wisatawan, bahkan pantai Arta Indah sekarang
tidak begitu di lirik oleh masyarakat sekitar maupun wisatawan untuk
berkunjung. Berikut ini data jumlah kunjungan wisatawan Objek Wisata Pantai
Arta Indah pada periode tahun 2012-2016, dapat dilihat padatabel dibawah.

Tabel 1. Jumlah kunjungan wisatawan Pantai Arta Indah dalam lima tahun

terakhir
Jumlah Kunjungan wisatawan
No Tahun Asal Wisatawan
Domestik
1. 2012 26.430
2. 2013 22.632
3. 2014 29.958
4. 2015 31.863
5. 2016 23.150

Sumber: Pengelola Pantai Arta Indah (2017)

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa jumlah kunjungan wisatawan yang
berkunjung ke objek wisata pantai Arta Indah tidak stabil bahkan cenderung
menurun pada tahun 2016. Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan
pada tanggal 8 maret 2017, tampak kawasan objek wisata pantai Arta Indah
kurang dikelola atau ditangani dengan baik oleh masyarakat sekitar pantai dan

kurang diperhatikan lagi oleh pihak pemerintah daerah sekitar. Seperti pos resmi



tempat pembelian karcis untuk wisatawan yang sekarang tidak digunakan lagi.
Penulis melihat kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh pengelola di
kawasan objek wisata, seperti adanya pemungutan liar dengan alasan parkir dan

keamanan, sehingga menimbulkan ketidaknyamanan terhadap wisatawan.

Gambar 2. Pos pembedian karcisyang tidak digunakan lagi

Selain itu, tampak juga tidak adanya pengelolaan kegiatan dan tanggung
jawab yang dilakukan oleh pengelola, seperti tidak adanya penjaga keamanan
resmi, tidak adanya informasi atau tanda peringatan bagi wisatawan, dan juga
tidak adanya penjaga kawasan bibir pantai, sehingga kurangnya keamanan yang
ada di kawasan objek wisata. Padaha berdasarkan informasi yang penulis dapat,
di kawasan pantai Arta Indah ini juga pernah terjadi kecelakaan yang dialami
wisatawan yaitu hanyut ketika berenang di kawasan pantai.

Penulis juga melihat kurangnya pengelolaan kebersihan di kawasan
pantai, karena tidak tampak tempat pembuangan sampah yang layak di sekitar

kawasan pantai. Dengan tidak adanya tempat pembuangan sampah yang



tersedia, kawasan pantai pun tidak terlihat bersih karena adanya sampah yang
berserakan. Selanjutnya penulis juga menemukan masalah fasilitas toilet yang
dikunci, serta mushala yang disediakan tidak dijaga kebersihannya oleh pihak
pengelola karena kurangnya pengawasan dalam hal fasilitas yang diberikan

untuk wisatawan sehingga wisatawan merasa kurang nyaman dan puas.

Gambar 3. Sampah yang ber serakan di kawasan objek wisata

Adapun permasal ahan lain yang penulis lihat, kawasan wisata pantai Arta
Indah juga tampak kurang indah dan sgjuk karena tidak adanya fasilitas sarana
dan prasarana yang disediakan seperti tidak adanya taman ataupun tempat
duduk bersantai (gazebo) untuk wisatawan, begitu juga dengan kurangnya
pemeliharaan lingkungan di sekitar objek wisata pantai Arta Indah. Ada juga hal
lain yaitu jarangnya dilaksanakan acara kegiatan-kegiatan hiburan seperti acara
atraks budaya ataupun acara lainnya demi menarik wisatawan untuk
berkunjung, dan tidak adanya orang yang berjualan barang atau souvenir khas
daerah sekitar sehingga wisatawan tidak mempunyai kenangan setelah

mengunjungi objek wisata pantai Arta Indah.



Salah satu aspek penting dan mendasar bagi keberhasilan pengembangan
pariwisata Pantai Arta Indah adalah kerjasama berbagai pihak yang saling
mendukung terwujudnya keamanan dan kenyamanan di suatu objek wisata
Sehingga dapat menjadikan objek wisata tersebut sebagai tempat wisata
unggulan di wilayah Kabupaten Padang Pariaman dan memajukan
perekonomian masyarakat di sekitar pantai tersebut.

Dalam ilmu pariwisata, pengelolaan suatu objek wisata sangat diperlukan
agar tetap terawat dan terjaga keberlangsungannya. Sehingga dapat diwariskan
ke generasi berikutnya dan tetap menjaga keseimbangan alam. Dalam mengelola
atau memangemen pariwisata memerlukan keahlian dan pengalaman seperti
yang dikemukakan oleh Stoner (2006: 4), “Pengelolaan adalah suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari
anggota organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya”.

Pengelolaan suatu objek wisata yang baik akan menciptakan suasana
yang nyaman dan aman dalam mendukung suatu destinasi pariwisata. Destinasi
pariwisata inilah yang menjadikan suatu objek wisata tersebut di kena oleh
wisatawan loka dan asing. Berdasarkan pada permasalahan yang telah
dijelaskan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengelolaan Sapta Pesona di Objek Wisata Pantai Arta Indah Kabupaten
Padang Pariaman”.

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh pihak pengelola objek wisata
pantai Arta Indah seperti adanya pihak-pihak yang melakukan pemungutan
liar dengan dasan parkir dan keamanan yang menimbulkan
ketidaknyamanan.

Kurangnya pengorganisasian kegiatan dan tanggung jawab yang dilakukan
pihak pengelola objek wisata pantai Arta Indah, seperti tidak adanya penjaga
keamanan resmi, dan juga kawasan bibir pantai.

Kurangnya pengelolaan kebersihan di kawasan objek wisata pantai Arta
Indah, seperti tidak adanya tempat pembuangan sampah yang layak,
sehingga kawasan objek wisata jadi kotor karena sampah yang berserakan.
Kurangnya pengawasan dalam segi fasilitas yang diberikan seperti toilet
yang dikunci, sehingga tidak bisa digunakan dan membuat wisatawan tidak
nyaman.

Kurang indahnya kawasan objek wisata pantai Arta, karena tidak adanya
fasilitas sarana dan prasarana yang disediakan seperti tidak adanya taman
bermain dan tempat duduk bersantai untuk wisatawan.

Tidak adanya pedagang yang menjual souvenir khas pantai Arta Indah

ataupun daerah sekitar, sehingga wisatawan tidak memiliki kenangan.

C. Batasan Masalah
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis
membatasi masalah pada Pengelolaan Sapta Pesona di Objek Wisata Pantai Arta
Indah yang ditinjau dari tujuh unsur Sapta Pesona yaitu aman, tertib, bersih,
sgjuk, indah, ramah-tamah, dan kenangan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah pengelolaan di Objek Wisata Pantai Arta
Indah yang di ditinjau dari tujuh unsur Sapta Pesona yaitu aman, tertib, bersih,
sgjuk, indah, ramah-tamah, dan kenangan.

E. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengelolaan
Sapta Pesona yang ada di Objek Wisata Pantai Arta Indah Kabupaten
Padang Pariaman.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengelolaan
Sapta Pesona di Objek Wisata Pantai Arta Indah yang ditinjau dari tujuh
unsur Sapta Pesona yaitu aman, tertib, bersih, sguk, indah, ramah-tamah,
dan kenangan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antaralain;

1. Bagi Pemerintah Setempat Y ang Mengelola Objek Wisata
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Hasil penelitian ini diharapkan kepada pemerintah setempat sebagai
bahan acuan dan evaluas untuk melakukan perbaikan dalam upaya
meningkatkan kualitas Objek Wisata Pantai Arta Indah yang khususnya dari
segi pengelolaan sapta pesona, sehingga dapat meningkatkan jumlah
wisatawan yang mengunjungi objek wisataini.

. Bagi Penulis

Hasil penditian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan selain itu agar penulis mengetahui
masalah-masalah nyata yang terdapat dalam objek wisata agar menjadi
bahan pertimbangan dan perbandingan terhadap teori-teori yang diperoleh
saat kuliah.

. Bagi Jurusan Pariwisata Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang.

Menambah dan memperkaya penelitian di Universitas Negeri Padang,
khususnya pada Jurusan Pariwisata Program Studi Manajemen Perhotelan
tentang pengel olaan objek wisata.

. Bagi Peneliti Berikutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referens

bagi peneliti berikutnya.
. Bagi Wisatawan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi para

wisatawan yang akan berkunjung ke objek wisata Pantai Arta Indah.



